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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Perencanaan pembinaan tahfizh Alquran 

 Perencanaan pembinaan tahfizh Alquran di SMP IT Adzkia 

Padang sudah terencana dengan adanya: (a) Target hafalan, (b) adanya 

jumlah jam dan waktu pelaksanaan tahfizh dengan durasi 8 jam/ pekan 

dilakukan 4x pertemuan. Disamping itu diikuti 10 orang/kelas.  

2. Rangkaian kegiatan digunakan dalam pembinaan tahfizh Alquran   

 Rangkaian kegiatan yang digunakan sudah baik yaitu yang 

pertama mengelompokkan peserta didik berdasarkan tingkat 

kemampuan hafalan. Jika hafalannya kuat dan cepat dalam menghafal 

maka peserta didik tersebut akan dimasukkan dalam kelas takhashus ( 

kelas khusus) dengan target hafalan 5-30 juz, sedangkan peserta didik 

yang mempunyai tingkat hafalan lemah atau tidak cepat dalam 

menghafal maka dimasukkan dalam kelas ta’limi dan tamhidi ( kelas 

umum) dengan target hafalan 3 juz Alquran. 

 Yang kedua ialah pembinaan dalam proses belajar mengajar 

masing-masing guru mempunyai rangkain kegiatan yang berbeda-beda 

seperti menggunakan strategi yang bervariasi sesuai dengan kondisi 

dan situasi peserta didik. Adapun strategi yang digunakan ziyadah 

(menghafal mandiri), strategi pengelompokkan, strategi motivasi, 

strategi pengulangan ganda. 
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3. Langkah evaluatif dalam pembinaan tahfizh Alquran  

 Dari  Langkah evaluatif yang dilakukan ada 3 cara yaitu: 

a. Muraja’ah setiap pembelajaran tahfizh Alquran. Sebelum masuk 

kepada ziyaddah maka siswa terlebih dahulu mengulang hafalan 

yang sudah dihafalnya dirumah. 

b. Ujian semester 

c. Ujian “kompre” 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran 

tahfizh Alquran di SMP IT Adzkia Padang ada beberapa hal yang dapat 

disarankan antara lain: 

1. Diharapkan kepada KepalaSekolah dan guru Alquran  untuk dapat 

meningkatkan mutu dalam perumusan perencanaan pembinaan tahfizh 

Alquran agar dalam pembinaan tahfizh Alquran di SMP IT Adzkia 

Padang menjadi contoh bagi sekolah yang lain. 

2. Diharapkan kepada guru menyusun strategi dan metode tepat guna 

dalam pembinaan tahfizh Alquran, agar dalam pembelajaran dapat 

menyenangkan bagi siswa. 

 

 

 

   


